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ABSTRACT

The effectiveness of an agricultural welfare program is determined by how well
it achieves its intended goals and impacts, including increasing farmer income,
developing business independence, and improving the living standards of
farmers and their families. This study aims to analyze and explain the
effectiveness of the Farmer Welfare Improvement Program in Sidomulyo Barat
Village, Tuah Madani District, Pekanbaru City. This study uses a descriptive
research type with a qualitative approach. Data collection was carried out
through observation, interviews, and documentation. The research findings
indicate that the effectiveness of the Farmer Welfare Improvement Program in
Sidomulyo Barat Village, Tuah Madani District, Pekanbaru City, is not optimal,
because farmers perceive the Farmer Welfare Improvement Program has not
provided adequate benefits through various activities that can realize and
support farmer welfare. There are still limitations related to land availability,
because most have been converted for other uses, and some members have not
been involved in training. Therefore, although there is an assessment of this
farmer welfare improvement program to determine whether this program is
successful or not. However, agricultural assistance, ranging from agricultural

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). tools to seeds, can be considered quite effective, because they attempt to meet the

needs and deficiencies of farmers. The government must also be able to find

solutions as agricultural land continues to decrease.

Pendahuluan

Meskipun potensi pertanian Indonesia masih sangat besar dan siap untuk
berkembang, industri ini tetap menghadapi tantangan dalam perkembangannya, baik dari
segi teknologi maupun sumber daya manusia yaitu, dari perspektif para petani itu sendiri.
Dalam hal ini, sangat penting bagi keterampilan para petani untuk terus dikembangkan,
dilatih, dan ditingkatkan agar mereka dapat menjadi petani yang sukses yang tidak hanya
menjadi subjek tetapi juga objek dari pembangunan (Mokoginta et al., 2018). Dalam
pertanian selalu ada peluang dan tantangan, petani harus dilatih secara bertahap untuk
meningkatkan kecerdasan, mengakses pengetahuan yang cukup, dan memiliki
kemampuan untuk merencanakan serta mengambil keputusan sendiri (Rahmadi et al.,
2024). Ekonomi yang stabil merupakan hasil dari pertumbuhan pertanian yang kuat, yang
menjadi landasan utama ekonomi setiap negara. Ekonomi suatu negara sangat erat
kaitannya dengan perkembangan pertanian. Jika kebutuhan dasar warga negara yakni
akses terhadap pangan terpenuhi, negara tersebut mungkin dianggap telah berkembang
(Puspitasari, 2020).
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Pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan bantuan
teknologi, modal, tenaga kerja dan manajemen untuk menghasilkan komoditas pertanian
yang mencukupi tanaman pangan, holtikultural, perkebunan dan/atau peternakan dalam
suatu agroekosistem (Cantika et al., 2023). Pertanian Merupakan semua Tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Untuk mengelola sumber daya alam biologis
dalam sistem agro-ekosistem yang tepat dan berkelanjutan, pertanian mencakup semua
kegiatan yang meliputi upaya hulu, pertanian, industri agro, pemasaran, dan layanan
pendukung. Teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen digunakan untuk
memaksimalkan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat (Hakim, 2020). Pertanian
merupakan kemampuan untuk Menggunakan sumber daya biologis untuk menghasilkan
makanan, bahan baku, industri, atau sumber energi, serta mengelola lingkungan mereka
untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan menggunakan peralatan tradisional maupun
modern (Yigibalom et al., 2020).

Meningkatkan produktivitas pertanian dengan menjamin ketersediaan dan kualitas
fasilitas produksi pertanian, memperluas sumber modal, menyediakan teknologi pertanian,
mengembangkan usaha pertanian, dan memastikan harga produk pertanian adalah cara-
cara untuk meningkatkan kesejahteraan petani (Barusmanet al., 2021). Berbagai tingkatan
sosial, termasuk keluarga dan individu, dapat dimasukkan dalam definisi kesejahteraan.
Hal ini berarti bahwa konsep kesejahteraan, atau perasaan kesejahteraan, adalah konsep
subjektif yang ditentukan oleh penilaian masing-masing individu yang mampu
menggunakan keterampilan mereka. Tergantung pada tingkat keuangan mereka, apa yang
dianggap sebagai kesejahteraan oleh satu individu mungkin tidak sama dengan yang
dianggap oleh individu lain (Armant & Kurniawan, 2022). Oleh sebab itu, dalam rangka
untuk meningkatkan kesejahteraan petani, langkah yang diambil oleh pemerintah yang
salah satunya adalah dengan penginkatan kesejahteraan petani di Kota Pekanbaru.

Pertanian perkotaan masih menjanjikan untuk pertumbuhan industri pertanian di
Kota Pekanbaru. Penggunaan lahan perkotaan yang terbatas untuk tujuan pertanian
dikenal sebagai pertanian perkotaan. Hal ini bertujuan agar produksi pangan lokal dapat
membantu masyarakat memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri. Sementara itu,
migrasi dari distrik dan wilayah tetangga telah menyebabkan populasi Kota Pekanbaru
meningkat dengan cepat, yang mengakibatkan peningkatan konsumsi pangan yang tidak
terkendali. Akibatnya, penduduk Kota Pekanbaru sangat bergantung pada bahan pangan
yang dikirim dari daerah sekitar seperti Provinsi Sumatera Barat dan Sumatera Utara.

Studi ini berfokus pada Kecamatan Tuah Madani, di mana sebagian besar petani
menanam komoditas pertanian seperti kacang-kacangan, jagung, singkong, dan lainnya,
serta tanaman hortikultura seperti bayam air, bayam, wortel, dan lainnya. Hal ini karena
lahan dan tanah di sana memiliki potensi yang sangat besar untuk menanam komoditas
pertanian dan tanaman hortikultura.

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani di Kecamatan tersebut,
merupakan tugas dari Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru berdasarkan
Peraturan Walikota Pekanbaru. Sedangkan bidang yang terkait dengan penelitian ini
adalah Bidang Pertanian dan Penyuluhan. Pada Program Peningkatan Kesehahteraan
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Petani ini terdapat indikator kinerja program yaitu meningkatkan kemampuan nilai kelas
kelompok tani tahun 2024 dengan target 35% dengan anggaran sebesar 53.923.000. dari
program ini terdapat berbagai kegiatan diantaranya adalah:

1. Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis dengan outputnya jumlah petani dan pelaku
agribisnis yang dilatih, dimana pada tahun 2022 dengan target 65 petani dan
anggarannya Rp 24.465.000.,

2. Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani dengan outputnya terlaksananya
penilaian petani, kelompok tani, gapoktan dan pelaksanaan event pertanian berskala
lokal dan nasional, dimana pada tahun 2022 dengan target 7 kegiatan dan
anggarannya Rp. 29.458.000.,

Dapat dipahami bahwa tujuan Program Peningkatan Kesejahteraan Petani adalah
untuk meningkatkan nilai kelompok petani melalui kegiatan seperti pelatihan petani dan
pelaku agribisnis, serta meningkatkan kapasitas lembaga petani melalui kegiatan seperti
evaluasi petani dan kelompok petani serta penyelenggaraan acara pertanian. Dua inisiatif
yang tercantum dalam Program Peningkatan Kesejahteraan Petani memiliki target
anggaran sebesar 35%, atau Rp 53.923.000. Jadwal pelaksanaan sebagai berikut: pelatihan
petani dilaksanakan sekitar setiap satu atau dua bulan sekali, terdiri dari dua hari kegiatan,
dan penilaian kelompok petani dilakukan sekali setahun dengan partisipasi masing-masing
ketua kelompok. Selain ahli di bidang yang dibahas atau dilatih, seperti pengendalian
hama, kepala desa juga terlibat dalam aspek-aspek kritis, dan pelatihan dipimpin oleh BBP
Tampan, lembaga pemerintah daerah setempat.

Kelompok petani Baskara Jati dipilih oleh para peneliti karena dapat dikatakan
bahwa mereka telah menjadi petani sejak awal, bahkan sebelum Program Peningkatan
Kesejahteraan Petani didirikan, dan bahwa mereka merupakan entitas yang terpisah.
Kelompok Baskara Jati telah mendapatkan manfaat dari bantuan berbasis pengetahuan
program tersebut, yang meliputi alat-alat pertanian dan pupuk. Namun, karena bantuan
yang mereka terima belum memadai dan tidak sesuai dengan permintaan mereka, mereka
belum merasakan kemakmuran atau manfaat program tersebut. Selain itu, beberapa
anggota tidak mengetahui program tersebut, dan tidak semua anggota ikut serta dalam
pelatihan.

Pada tanggal 22 Juni 2007, di dekat Jalan Rowo Bening RT.07 RW.10, Desa Sidomulyo
Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, organisasi petani Baskara Jati didirikan.
Kelompok tani bernama “Baskara Jati” dibentuk dengan keanggotaan awal sebanyak 15
orang berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti, yang berasal dari hasil pertemuan
dan kesepakatan. Pertemuan kedua kemudian dilaksanakan pada tanggal 22 November
2014, yang berujung pada pemilihan pemimpin baru dan perluasan keanggotaan kelompok
tani Baskara Jati menjadi 25 orang. Kelompok Tani Baskara Jati (Poktan) didirikan dengan
tujuan menyediakan lingkungan belajar bagi anggotanya, mengembangkan kelompok,
meningkatkan kesejahteraan petani, memperoleh keahlian pertanian, dan mendapatkan
akses ke dana tunai. Tanaman hortikultura seperti bayam, kangkung, daun mustard,
selada, kacang panjang, pare, dan mentimun, serta tanaman pangan seperti jagung dan
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kedelai, termasuk di antara komoditas pertanian yang ditanam atau disuplai oleh kelompok
petani ini.

Fakta bahwa lahan pertanian yang diandalkan oleh petani semakin sulit diperoleh
seiring berjalannya waktu dan kadang-kadang digunakan untuk tujuan lain merupakan
salah satu masalah yang membuat petani kesulitan dalam menjalankan pekerjaannya.
Untuk memenuhi ekspektasi produksi, mereka terpaksa memanfaatkan lahan sebaik
mungkin. Komunitas petani di Rowo Bening, Desa Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah
Madani, Kota Pekanbaru, juga terdampak oleh hal ini. Luas lahan mereka juga semakin
menyusut, dan beberapa petani bahkan mempertimbangkan untuk menjual lahan mereka.

Tidak semua anggota kelompok petani ikut serta dalam semua pelatihan dan
kegiatan yang diperlukan bagi petani, sepertinya beberapa petani tidak sepenuhnya
memahami program tersebut. Karena jumlah peserta tidak banyak, tidak banyak petani
yang mengetahui operasional program tersebut. Selain itu, beberapa anggota kelompok
berusia lanjut, sehingga mereka lebih mudah memahami penjelasan melalui praktik
langsung daripada teori. Selain itu, acara seperti seminar dan pelatihan jarang sekali
diadakan atau bahkan tidak diadakan sama sekali. Hal ini berarti petani harus dapat
memanfaatkan petugas penyuluhan untuk mengembangkan keterampilan mereka sendiri.
Mereka juga kekurangan atau hanya mendapatkan sebagian bantuan lain yang membantu
dalam pekerjaan mereka, seperti peralatan pertanian. Petani masih kekurangan gerobak,
pompa air, traktor, dan peralatan lainnya, serta bantuan yang sebelumnya diberikan seperti
pupuk bersubsidi tidak lagi tersedia. Semua aspek pengembangan pertanian dapat
didukung oleh tenaga kerja terampil, yang memungkinkan pengembangan pertanian
memperluas operasinya dalam ekonomi komunitas pertanian.

Penelitian ini juga akan mengedepankan penelitian terdahulu agar menjadi pembeda
dalam penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilatarbelakangi oleh
adanya kehidupan masyarakat petani yang ada di Desa Cintaratu tidak selamanya
sejahtera. Hal tersebut dikarenakan minimnya inovasi baru dengan kegiatan bertani dan
berternak yang dilakukannya bersifat monoton. Meskipun baru sedikit asosiasi petani yang
dibentuk, upaya telah dilakukan untuk menyediakan program penyuluhan dan pelatihan
bagi petani serta menciptakan berbagai fasilitas lahan, meskipun secara perlahan
(Sundayana, 2018). Selain itu, pihak Pemerintah secara langsung mengetahui keluhan dan
masukan yang disampaikan oleh petani di setiap daerah menjadi penyebab serta belum
dapat memanfaatkan Program Petani Mandiri, dengan langsung turun ke lapangan
(Armant & Kurniawan, 2022). Oleh sebab itu, perlu adanya faktor-faktor yang terkait adalah
pendidikan, motivasi, lingkungan sosial, dan dukungan dari lembaga pemerintah (Irsa et
al., 2018). Kerja sama antara pemerintah, organisasi non-pemerintah dan masyarakat sangat
diperlukan untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan program ini. Diharapkan inisiatif
ini akan mendorong kesejahteraan petani yang berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi
inklusif dengan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Maharani et al., 2024).

Dari penelitian diatas penulis menyimpulkan bahwa masih terdapat ruang kosong
dalam penelitian tentang program peningkatan kesejahteraan petani diantaranya
Minimnya kajian spesifik pada wilayah setingkat kelurahan di perkotaan, Sebagian besar
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penelitian efektivitas program peningkatan kesejahteraan petani lebih banyak dilakukan di
wilayah perdesaan murni atau tingkat kabupaten. Belum banyak riset yang secara khusus
memotret kelurahan di kota besar seperti Pekanbaru yang memiliki karakteristik semi-
perkotaan (urban farming). Selain itu, Faktor-faktor seperti keterbatasan lahan, urbanisasi,
alih fungsi lahan pertanian, dan akses pasar lokal belum banyak dikaji sebagai variabel
penghambat efektivitas. Dengan demikian, Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah Efektivitas Program Peningkatan Kesejahteraan Petani di Kelurahan
Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan Efektivitas Program Peningkatan
Kesejahteraan Petani di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota
Pekanbaru.

Metode

Peneletian ini menggunakan tipe penelitan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan
yang berusaha menggambarkan fenomena sesuai dengan pengalaman partisipan secara
langsung (Alam & Asmawi, 2024), dalam memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai Efektivitas Program Peningkatan Kesejahteraan Petani di Kelurahan Sidomulyo
Barat Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Lokasi penelitian adalah kelompok tani
Baskara Jati yang belokasi di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota
Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Pekanbaru, Kepala Bidang Pertanian dan Penyuluh, Koordinator Balai
Penyuluh Pertanian (BPP) Tampan, Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Tampan,
dan anggota kelompok tani Baskara Jati. Jenis sumber data penelitian adalah data primer
dan data skunder yang diperoleh melalui penelitian (Mohajeri & Karami, 2025).

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara
mendalam dan observasi lapangan kepada seluruh informan, sehingga relevan dan sesuai
fokus penelitian. Selain itu, data sekunder digunakan sebagai pelengkap melalui dokumen
program, laporan kelompok tani, dan data statistik wilayah terkait untuk memperkuat
konteks dan triangulasi temuan (Nurul Melani Haifa et al., 2025). Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif, yang merupakan metode analisis data yang
melibatkan penyajian deskripsi atau ilustrasi rinci tentang situasi atau masalah yang terjadi
pada objek penelitian berdasarkan fakta dan realitas di lapangan, dari mana kesimpulan
dapat ditarik.

Hasil dan Pembahasan

Dalam Peraturan Walikota Pekanbaru No. 213 Tahun 2020 tentang Optimalisasi
Pemanfaatan Lahan Kosong Menjadi Lahan Produktif, bahwa pemanfaatan lahan adalah
suatu bentuk intervensi manusia terhadap penggunaan atas tanah dalam rangka memenuhi
kebutuhan kehidupan baik kebutuhan materil maupun sosial. Dalam pasal 9 ayat (1)
berbunyi masyarakat dapat berperan secara aktif dalam pemanfaatan lahan kosong menjadi
lahan produktif. Dan pasal 9 ayat (2) berbunyi peran serta masyaraat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan secara perorangan dan atau berkelompok. Seperti
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yang dapat kita lihat, tabel berikut memberikan gambaran umum tentang potensi dan
pemanfaatan lahan pertanian di setiap kecamatan di Kota Pekanbaru:
Tabel 1. Data Potensi & Pemanfaatan Lahan Pertanian Di Kota Pekanbaru Tahun 2025

Padi Palawija Hortikultural
No Kecamatan Potensi Pemanfaatan Potensi Pemanfaatan Potensi Pemanfaatan
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha)

1 Rumbai 498.66 0.00 1,949.85 53.33 1,949.85 28.08

2 Rumbai - - 5,169.49 139.51 5,169.49 68.11
Barat

3 Rumbai 536.54 0.00 3,096.87 56.50 3,096.87 112.86
Timur

4 Lima Puluh 0.44 0.00 0.04 1.91 0.44 0.00

5  Senapelan - - - - 0.00 0.50

6 Kota - - - - 0.00 0.05
Pekanbaru

7 Sail - - 0.00 2.05 0.00 1.86

8 Tenayan 298.88 0.00 2,091.36 74.86 2,151.20 12.30
Raya

9 Kulim - - 2,290.80 267.08 2,290.80 70.64

10  Bukit Raya - - 4.75 13.01 4.75 9.78

11  Marpoyan - - 0.00 28.21 0.00 62.80
Damai

12 Tuah - - 0.00 76.74 0.00 44.57
Madani

13 Binawijaya - - 23.41 54.08 23.41 107.17

14 Payung 148.05 0.00 148.05 40.16 148.05 2.79
Sekaki

15  Sukajadi - - - - 0.00 0.10

Sumber: Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru 2025.

Potensi dan pemanfaatan lahan pertanian di setiap Kecamatan Kota Pekanbaru
ditampilkan dalam tabel di atas. Terdapat berbagai area lahan potensial serta bagian-bagian
lahan yang dapat dimanfaatkan oleh petani Kota Pekanbaru dalam rangka untuk
mendukung Program Peningkatan Kesejahteraaan Petani oleh Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Pekanbaru.

Menurut Pasolong, Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan digunakan
dalam istilah ini sebagai hubungan sebab akibat (Kaawoan et al., 2022). Efektivitas dapat
dilihat
menginterprestasikannya (Kartius et al, 2023).

dari berbagai sudut pandang dan tergantung yang menilai dan

Efektivitas didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan
semua sumber daya yang tersedia (Herman; et al., 2023), (Syaprianto & Herman, 2023).
Efektivitas juga diartikan sebagai unsur pokok untuk mencapai tujuan atau saran yang telah
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ditetapkan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program termasuk di dalam setiap
organisasi (Okberi et al., 2022).

Efektivitas Program Peningkatan Kesejahteraan Petani di Kelurahan Sidomulyo Barat
Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan
seberapa efektiv program peningkatan kesejahteraan petani, terkhusus untuk petani
Baskara Jati. Meningkatkan kesejahteraan petani sangat penting bagi kelangsungan hidup
komunitas. Namun, kurangnya pelatihan menyebabkan masalah lain, seperti petani yang
tidak memahami program ini. Di Kota Pekanbaru, lahan pertanian semakin sulit diperoleh
untuk pengembangan petanian di perkotaan yang disebabkan oleh kebijakan alih fungsi
dan pembangunan di Kota Pekanbaru. Selain itu, pelatihan kepada petani sangat jarang
dilakukan semenjak dua tahun terakhir, pelatihan dilakukan hanya kepada anggota inti
saja.

Membahas tentang efektivitas, penulis menggunakan teori Sutrisno dengan indikator
yang terdiri dari Pemahaman Program, Tepat Sasaran, Tepat Waktu, Tercapainya Tujuan
dan Perubahan Nyata.

Pemahaman Program

Pemahaman program merupakan usaha agar dapat membuat pihak yang terlibat
mampu mengetahui tugas dan tanggungjawabnya serta masyarakat mengetahui dan
memahami maksud dari program yang dilaksanakan. Dalam hal ini, dibutuhkan peranan
para perangkat daerah dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat sehingga informasi
mengenai program dapat tersampaikan secara merata (Anis et al.,, 2021). Pemahaman
program dalam penelitian ini terdiri dari pengetahuan masyarakat terhadap program
peningkatan kesejahteraan petani, serta kejelasan sumber informasi tentang program
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Dinas berkaitan dengan
pemahaman program sebagai berikut:

“Kami telah memberikan pemahaman kepada para petani, khususnya Kelompok Tani Baskara
Jati, tentang inisiatif ini. Pengetahuan ini kami sampaikan melalui pelatihan, evaluasi
kelompok tani, dan peningkatan kapabilitas kelembagaan petani. Kami juga telah melaksanakan
program ini sesuai dengan program” (Wawancara, April 2025).

Kemudian, penulis mewawancarai Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
Tampan, menyatakan bahwa:

“Banyak petani yang mengikuti program ini sebagai respon atas kebutuhan peningkatan
produksi dan peningkatan keterampilan mereka sendiri karena kami telah menjelaskan secara
memadai mengenai kegiatan program kepada mereka, termasuk pelatihan, penilaian petani,
kelompok tani, dan peningkatan kapasitas kelembagaan petani” (Wawancara, April 2025).
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Berdasarakan jawaban dari informan penelitian dapat disimpulkan bawaha pihak
Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru dan dibantu oleh Balai Penyuluh Pertanian
(BPP) Tampan sudah memberikan penyuluhan berupa pengetahuan serta pemahaman
tentang program ini dan penjelasan kepada masyarakat petani terutama kelompok tani
Baskara Jati serta kegiatan program sudah melibatkan para petani. Kemudiaan, pertanyaan
yang berkaitan dengan kejelasan sumber iformasi yang disampakan dapat disimpulkan
bahwa Dengan bantuan BPP Tampan, Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru telah
memberikan penjelasan dan pelatihan petani yang mencakup pengetahuan dan
pemahaman yang dapat diterima oleh masyarakat petani.

Berdasarkan hasil observasi penulis dapat disimpulkan bahwa, Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Pekanbaru, dengan bantuan dari PPL Tampan, telah memberikan
pemahaman dan pengetahuan yang efektif kepada petani, terutama kelompok tani Baskara
Jati, tentang masalah pertanian. Ini telah memberikan petani kemampuan untuk terus
mengembangkan pertanian mereka meskipun lahan mereka mulai menyempit. Namun,
hanya anggota inti kelompok yang sering diundang untuk bertindak sebagai perwakilan,
meskipun kegiatan pelatihan telah dilakukan. Kemudian, tanggapan masyarakat terhadap
pemahaman program ini menunjukkan bahwa tidak semua orang memahami program ini,
terutama anggota kelompok tani yang lebih tua karena mereka lebih memahami praktik
daripada teori. Pelatihan ini diberikan oleh Dinas, BPP Tampan. Untuk kegitatan
tambahan, lurah dan ahli didang lainnya dilibatkan dalam pelatihan penyakit hama.

Tepat Sasaran

Tepat sasaran adalah kesesuaian antara tujuan program dengan tujuan yang telah
ditentukan. Program yang telah dilaksanakan harus ditujukan kepada tujuan yang spesifik,
sehingga pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik (Tami & Putri, 2019).Tepat
sasaran sangat penting untuk menentukan keberhasilan program; keberhasilan program
bergantung pada apakah sasarannya sesuai dengan sasaran yang sudah ditentukan
sebelumnya atau sebaliknya (Anis et al.,, 2021). Tepat sasaran juga dapat dilihar dari
bagaimana tujuan dari program tercapai atau berhasil tidaknya program tersebut terwujud
(Chinda Aghni Adisi & Abdul Sadad, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak BPP Tampan dan ketua
kelompok tani Baskara Jati sebagai berikut:

“Kami sudah melakukan hal yang tepat, sebab mereka sangat membutuhkan apa yang kami
bantu dan berikan, dan ini juga membantu pekerjaan petani” (wawancara, April 2025).

Kemudian wawancara dengan ketua kelompok tani sebagai berikut:

“Sudah tepat, petani terus mengembangkan pengetahuan dan ini sangat membantu pekerjaan
mereka lewat bantuan pertanian. Namun, tidak semua kebutuhan petani tidak mampu
diakomodir dikarenakan kekurangan dana” (Wawancara, April 2025).
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Sasaran utama dari program yang dikembangkan adalah untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat petani. Studi ini bertujuan untuk menentukan apakah program peningkatan
kesejahteraan petani di Kota Pekanbaru, salah satunya di kelompok tani Baskara Jati di
Kelurahan Sidomulyo Barat, sudah efektif, tepat sasaran, dan mampu mensejahterakan
para petani. Oleh sebab itu, Program harus sejalan dengan apa yang dibutuhkan dan
diharapkan oleh para petani untuk dapat mendukung kesejahteraan petani lewat berbagai
kegiatan-kegiatan, serta bantuan-bantuan. Ketepatan sasaran disini juga berkaitan dengan
ketepatan penerima manfaat program peningkatan kesejahteraan petani dan kesesuaian
program dengan kebutuhan dan harapan masyarakat tani Baskara jati.

Berdasarkan hasil penelitian, indikator tepat sasaran ini disimpulkan bahwa Dinas
Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru dan di bantu oleh pihak Balai Penyuluh Pertanian
(BPP) Tampan sudah melakukan kegiatan program secara tepat sasaran kepada para
kelompok tani sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan diharapkan oleh para petani
tersebut. Dengan bantuan dari Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Tampan, Dinas Pertanian
dan Perikanan Kota Pekanbaru telah mencapai tujuannya untuk memenuhi kebutuhan para
petani. Ini termasuk sosialisasi dan penyuluhan, ifen, dan penilaian petani untuk petani
yang berprestasi. Kegiatan-kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
petani dan meningkatkan kemampuan mereka. Masyarakat petani menanggapi program
ini dengan baik dan merasa bahwa kebutuhan mereka terpenuhi. Namun, beberapa
kebutuhan masih belum terpenuhi karena kendala biaya, seperti bantuan alat pertanian
untuk hentreaktor yang masih belum terpenuhi untuk beberapa anggotanya. Kegiatan-
kegiatan ini membantu petani terus meningkatkan kemampuan mereka dalam bertani.

Tepat Waktu

Ada dua subfokus dari fokus tepat waktu, yaitu kesesuaian waktu pelaksanaan
dengan ketentuan yang telah ditetapkan dan keberlanjutan pelaksanaan program. Tepat
waktu mengacu pada jumlah waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan program sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan. Oleh karena itu, penggunaan waktu dapat memengaruhi
tercapainya tujuan program. Penggunaan waktu akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan program, karena jika program dijalankan dengan tepat waktu, program
tersebut akan berjalan dengan baik (Izzatun Nisak & Hertati, 2024). Tepat waktu
merupakan salah pemicu untuk meningkatkan efektivitas organisasi (Mendrofa, 2024).
Tepat Waktu disini adalah, bagaimana kegiatan atau program dapat mengatur dan
memanajemenkan waktu untuk menyelesaikan tugas dengan tepat atau bahkan lebih cepat
dari yang direncanakan atau sebaliknya (Chinda Aghni Adisi & Abdul Sadad, 2022).

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian dan Penyuluhan Kota
Pekanbaru sebagai berikut:

“Kami sudah melakukan pelaksanaan progran tepat waktu dan terlaksana, dan untuk bantuan
juga sudah terlaksana tepat waktu tetapi masih ada beberapa bantuan terhambat karena biaya.
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Untuk keberlanjutan program ini pastinya kami ada dan berusaha terus di lakukan untuk
kesejahteraan petani”(Wawancara, April 2025).

Kemudian wawancara kepada salahsatu anggota petani sebagai berikut:

“Sekian persen sudah sesuai, terkadang bantuan seperti bantuan alat masih kurang, bibit, dan
untuk alat pertanian lainnya. Penyuluhan terus dilakukan tapi jarang, hal ini pun
menyesuaikan dengan waktu para petani. Untuk keberlanjutan ada tapi waktu masih
menyesuaikan dengan petani” (Wawancara, April 2025).

Tepat waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pengerjaan program telah selesai sesuai waktu atau sebaliknya. Ini juga dimaksudkan
untuk mengetahui apakah bantuan telah diberikan sesuai waktu. Kesesuianan waktu disini
juga berkaitan dengan kesesuaian waktu pelaksanaan dengan rencana yang telah
ditetapkan. Selain itu hal yang terpenting adalah keberlanjutan dari program peningkatan
kesejahteraan petani.

Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan telah melaksanakan
program sesuai persyaratan dan telah melakukan upaya tepat waktu berdasarkan hasil
diskusi dan observasi indikator tepat waktu. Namun, masih ada beberapa kendala yang
dirasakan oleh masyarakat petani, seperti pekerjaan yang lambat atau tidak sesuai waktu.
Petani diberi pelatihan satu atau dua bulan sekali dalam dua hari, yang dapat
meningkatkan kemampuan pertanian Kelompok tani Baskara Jati sudah termasuk ke dalam
kelompok tani yang mandiri dan berprestasi, tetapi beberapa anggota tidak cepat
memahami instruksi Penyuluh dan Dinas.

Tercapainya Tujuan

Tercapainya tujuan adalah sejauh mana tujuan program yang telah disepakati
bersama dapat dicapai dengan baik, yang dapat dilihat dari sejauh mana hasil pelaksanaan
program sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, jika tujuan tercapai
dengan baik, maka tujuan tersebut dianggap tidak efektif, dan jika tujuan tercapai dengan
baik, maka tujuan tersebut dianggap efektif (Anis et al., 2021). Tercapainya tujuan sendiri
berarti bahwa suatu program harus memiliki tujuan awal yang harus dipenuhi sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan. Indikator tercapainya tujuan juga berarti bahwa suatu
program yang telah direncanakan dan memiliki tujuan harus dipenuhi, sehingga program
dapat dianggap efektif (Ansfridho & Setyawan, 2019).

Berdasarkan wawancara dengan Koordinator BPP tampan sebagai berikut:

“Program ini sudah sangat membantu para petani termasuk untuk kemampuan dalam hal
memanfaatkan lahan-lahan sempit agar hasil produksi yang maksimal dan ini pun sudah cukup
tercapai apa yang menjadi target kami. Dan untuk hal lebihnya kami menyesuaikan dari apa
yang menjadi program atau kegiatan berikutnya”(Wawancara, April 2025).
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Kemudian wawancara kepada Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Tampan
sebagai berikut:

“Sudah cukup tercapai dan sangat membantu sebab ini dapat meningkatkan kemampuan
petani dalam bertani dan memanfaatkan lahan-lahan yang semakin sempit serta alat-alat tani
membantu pekerjaannya. Dan visi misi dari kami pun sudah cukup terwujud dan terlaksana
namun masth ada terkendalam dari produksinya yang dimana disebabkan oleh lahan yang
menyempit” (Wawancara, April 2025).

Tercapainya tujuan di sini berarti terlaksananya kegiatan organisasi sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal merencanakan program atau
pekerjaan, penting untuk menetapkan semua tujuan yang akan dicapai program sebelum
mengetahui hasil akhir. Tercapainya tujuan dalam penelitian ini berkaitan dengan
tercapainya tujuan dari program peningkatan kesejahteraan petani dan terwujudnya visi
misi dari lembaga terkait.

Jadi, agar tujuan dapat tercapai, program harus sesuai dengan rencana. Selain itu,
program harus sesuai dengan kuncinya atau visinya. Hal ini juga menjadi penting bagi
pihak terkait untuk meningkatkan hasil pertanian dengan meningkatkan kesejahteraan
petani. Studi tersebut menemukan bahwa Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru,
yang dibantu oleh Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Tampan, telah melaksanakan program
dengan baik dan merasa bahwa visi misi telah tercapai dan terlaksana. Namun, masih ada
beberapa hambatan untuk mensejahterakan petani, salah satunya adalah lahan yang
semakin sempit dan hasil produksi yang tidak stabil. Solusi untuk masalah ini masih dicari.
Masyarakat petani mengatakan bahwa tujuan telah mulai tercapai, tetapi ada hambatan
karena lahan pertanian mereka sempit dan dana belum mencukupi untuk semua peralatan
pertanian.

Perubahan Nyata

Perubahan Nyata merupakan suatu program dikatakan efektif apabila program
memiliki perubahan nyata yang diperoleh secara langsung oleh sasaran program (Fauziah
et al., 2022). Perubahan Nyata dapat diidentifikasi dengan melihat bagaimana perubahan
berdampak atau berdampak pada kelompok target atau masyarakat (Afringgo et al., 2021).
Dalam hal ini, perubahan berarti transisi dari keadaan sebelumnya ke keadaan berikutnya.
Perubahan adalah hal yang cukup sulit untuk program. Program hanya dapat dikatakan
efektif jika berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang nyata kepada kelompok
sasarannya (Rahayuni & Rusli, 2021).

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian dan Penyuluhan sebagai
berikut:
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“Perubahan pasti ada namun lambat sebab lahan pun sekarang sudah menyempit. Untuk
perubahan kemandirian bisa dikatakan baik dan mereka pun saat diberikan bimbingan atau
penyuluhan dan arahan bisa menerimanya dengan baik, walaupun dari mereka yang sudah
lanjut usia sudah sulit untuk memahami apa yang disampaikan oleh pemateri” (Wawancara,
April 2025).

Kemudian wawancara kepada Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Tampan
sebagai berikut:

“Ada perubahan namun lambat sebab lahan yang diolah itu-itu saja serta kebutuhan meningkat
dan adanya gagal panen, tapi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari terpenuhi dan masih
mampu. Jika untuk hal kemandirian Baskara Jati pasti sudah mandiri bahkan lebih, adapun
tidak signifikan atau kemandiriannya bertahan ada perubahan namun tidak secepat itu”
(Wawancara, April 2025).

Perubahan Nyata yang dimaksud disini adalah merupakan proses pelaksanaan
sebuah program, yang harus membandingkan apa yang terjadi sebelum dan sesudah
pelaksanaannya. Ini menunjukkan perubahan nyata dalam persepsi masyarakat atau
penerima program. Perubahan nyata dalam penelitian ini terdiri dari perubahan kondisi
sosial ekonomi masyarakat petani Baskara Jati sebelum dan sesudah menerima program
peningkatan kesejahteraan petani serta kebermanfaatan program pengingkatan
kesejahteraan petani dalam hal peningkatan kemandirian bagi petani penerima manfaat
program.

Indikator penelitian dari perubahan nyata ini dapat disimpulkan bahwa perubahan
sudah dirasakan sudah sangat baik dalam mengubah para petani melalui kegiatan dalam
program peningkatan kesejahteraan petani, di mana mereka dapat mengubah kondisi sosial
ekonomi mereka dan meningkatkan kemandiriannya dengan mendapatkan pelatihan dan
bantuan pertanian lainnya. Responden petani menunjukkan perubahan nyata yang mereka
rasakan, yaitu mereka sekarang dapat memodali usaha pertanian mereka sendiri, yang
telah meningkat dari sebelumnya dimodali oleh pemerintah. Mereka juga merasa
perubahan dengan dapat memodali diri mereka sendiri dengan hasil yang mereka peroleh.

Simpulan

Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa Program peningkatan
kesejahteraan petani di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota
Pekanbaru ini belum berjalan efektif. Dari pengalaman mereka di lapangan dan observasi,
penulis menemukan bahwa masih ada masalah atau hambatan. Salah satunya adalah
bahwa meskipun program berfokus pada pelatihan petani, hanya anggota inti kelompok
tani Baskara Jati yang mengikuti pelatihan, sedangkan anggota lain hanya mengikuti
sosialisasi dan penyuluhan yang diadakan oleh Dinas Pertanian dan Perikanan Kota
Pekanbaru dan BPP Tampan. Selain itu, tidak semua anggota kelompok berusia muda atau
lanjut usia, sehingga tidak semua anggota memahami program yang diberikan. Sebagian
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besar anggota kelompok memahami program melalui praktik, sementara anggota berusia
lanjut kesulitan memahami teori.

Selanjutnya, penilaian petani dilakukan setiap tahun dan hanya melibatkan ketua
kelompok. Kelompok yang dianggap lebih baik tidak dimasukkan setiap tahunnya. Selain
itu, ada masalah dengan hasil produksi yang belum maksimal. Pihak berwenang terus
mencari solusinya karena lahan pertanian semakin sempit dan ahli fungsi telah diganti. Hal
ini menyebabkan produksi tidak stabil dengan harga pasar. Namun, dalam hal bantuan
pertanian dari alat pertanian hingga bibit, sudah dapat dianggap cukup efektif karena
mereka berusaha memenuhi kebutuhan dan kekurangan petani.
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	Pendahuluan
	Meskipun potensi pertanian Indonesia masih sangat besar dan siap untuk berkembang, industri ini tetap menghadapi tantangan dalam perkembangannya, baik dari segi teknologi maupun sumber daya manusia yaitu, dari perspektif para petani itu sendiri.  Dala...
	Pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja dan manajemen untuk menghasilkan komoditas pertanian yang mencukupi tanaman pangan, holtikultural, perkebunan dan/atau peternakan dalam suatu agr...
	Meningkatkan produktivitas pertanian dengan menjamin ketersediaan dan kualitas fasilitas produksi pertanian, memperluas sumber modal, menyediakan teknologi pertanian, mengembangkan usaha pertanian, dan memastikan harga produk pertanian adalah cara-car...
	Pertanian perkotaan masih menjanjikan untuk pertumbuhan industri pertanian di Kota Pekanbaru. Penggunaan lahan perkotaan yang terbatas untuk tujuan pertanian dikenal sebagai pertanian perkotaan. Hal ini bertujuan agar produksi pangan lokal dapat memba...
	Studi ini berfokus pada Kecamatan Tuah Madani, di mana sebagian besar petani menanam komoditas pertanian seperti kacang-kacangan, jagung, singkong, dan lainnya, serta tanaman hortikultura seperti bayam air, bayam, wortel, dan lainnya. Hal ini karena l...
	Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani di Kecamatan tersebut, merupakan tugas dari Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru. Sedangkan bidang yang terkait dengan penelitian ini adalah Bidang Pertani...
	Dapat dipahami bahwa tujuan Program Peningkatan Kesejahteraan Petani adalah untuk meningkatkan nilai kelompok petani melalui kegiatan seperti pelatihan petani dan pelaku agribisnis, serta meningkatkan kapasitas lembaga petani melalui kegiatan seperti ...
	Kelompok petani Baskara Jati dipilih oleh para peneliti karena dapat dikatakan bahwa mereka telah menjadi petani sejak awal, bahkan sebelum Program Peningkatan Kesejahteraan Petani didirikan, dan bahwa mereka merupakan entitas yang terpisah.  Kelompok...
	Pada tanggal 22 Juni 2007, di dekat Jalan Rowo Bening RT.07 RW.10, Desa Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, organisasi petani Baskara Jati didirikan. Kelompok tani bernama “Baskara Jati” dibentuk dengan keanggotaan awal sebanyak 15...
	Fakta bahwa lahan pertanian yang diandalkan oleh petani semakin sulit diperoleh seiring berjalannya waktu dan kadang-kadang digunakan untuk tujuan lain merupakan salah satu masalah yang membuat petani kesulitan dalam menjalankan pekerjaannya. Untuk me...
	Tidak semua anggota kelompok petani ikut serta dalam semua pelatihan dan kegiatan yang diperlukan bagi petani, sepertinya beberapa petani tidak sepenuhnya memahami program tersebut. Karena jumlah peserta tidak banyak, tidak banyak petani yang mengetah...
	Penelitian ini juga akan mengedepankan penelitian terdahulu agar menjadi pembeda dalam penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilatarbelakangi oleh adanya kehidupan masyarakat petani yang ada di Desa Cintaratu tidak selamanya seja...
	Dari penelitian diatas penulis menyimpulkan bahwa masih terdapat ruang kosong dalam penelitian tentang program peningkatan kesejahteraan petani diantaranya Minimnya kajian spesifik pada wilayah setingkat kelurahan di perkotaan, Sebagian besar peneliti...
	Metode
	Peneletian ini menggunakan tipe penelitan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang berusaha menggambarkan fenomena sesuai dengan pengalaman partisipan secara langsung (Alam & Asmawi, 2024), dalam memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai Efektiv...
	Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan kepada seluruh informan, sehingga relevan dan sesuai fokus penelitian. Selain itu, data sekunder digunakan sebagai pelengkap melalui dokumen progra...
	Hasil dan Pembahasan
	Dalam Peraturan Walikota Pekanbaru No. 213 Tahun 2020 tentang Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Kosong Menjadi Lahan Produktif, bahwa pemanfaatan lahan adalah suatu bentuk intervensi manusia terhadap penggunaan atas tanah dalam rangka memenuhi kebutuhan ...
	Tabel 1. Data Potensi & Pemanfaatan Lahan Pertanian Di Kota Pekanbaru Tahun 2025
	Sumber: Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru 2025.
	Potensi dan pemanfaatan lahan pertanian di setiap Kecamatan Kota Pekanbaru ditampilkan dalam tabel di atas. Terdapat berbagai area lahan potensial serta bagian-bagian lahan yang dapat dimanfaatkan oleh petani Kota Pekanbaru dalam rangka untuk menduk...
	Menurut Pasolong, Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan digunakan dalam istilah ini sebagai hubungan sebab akibat (Kaawoan et al., 2022). Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan tergantung yang menilai dan menginte...
	Efektivitas Program Peningkatan Kesejahteraan Petani di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan seberapa efektiv program peningkatan kesejahteraan petani, terkhusus untuk petani Bas...
	Membahas tentang efektivitas, penulis menggunakan teori Sutrisno dengan indikator yang terdiri dari Pemahaman Program, Tepat  Sasaran, Tepat  Waktu,  Tercapainya  Tujuan  dan Perubahan Nyata.
	Pemahaman Program
	Pemahaman program merupakan usaha agar dapat membuat pihak yang terlibat mampu mengetahui tugas dan tanggungjawabnya serta masyarakat mengetahui dan memahami maksud dari program yang dilaksanakan. Dalam hal ini, dibutuhkan peranan para perangkat da...
	Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Dinas berkaitan dengan pemahaman program sebagai berikut:
	“Kami telah memberikan pemahaman kepada para petani, khususnya Kelompok Tani Baskara Jati, tentang inisiatif ini. Pengetahuan ini kami sampaikan melalui pelatihan, evaluasi kelompok tani, dan peningkatan kapabilitas kelembagaan petani. Kami juga tel...
	Kemudian, penulis mewawancarai Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Tampan, menyatakan bahwa:
	“Banyak petani yang mengikuti program ini sebagai respon atas kebutuhan peningkatan produksi dan peningkatan keterampilan mereka sendiri karena kami telah menjelaskan secara memadai mengenai kegiatan program kepada mereka, termasuk pelatihan, penilaia...
	Berdasarakan jawaban dari informan penelitian dapat disimpulkan bawaha pihak Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru dan dibantu oleh Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Tampan sudah memberikan penyuluhan berupa pengetahuan serta pemahaman tentang p...
	Berdasarkan hasil observasi penulis dapat disimpulkan bahwa, Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru, dengan bantuan dari PPL Tampan, telah memberikan pemahaman dan pengetahuan yang efektif kepada petani, terutama kelompok tani Baskara Jati, te...
	Tepat Sasaran
	Tepat sasaran adalah kesesuaian antara tujuan program dengan tujuan yang telah ditentukan. Program yang telah dilaksanakan harus ditujukan kepada tujuan yang spesifik, sehingga pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik (Tami & Putri, 2019).Tepa...
	Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak BPP Tampan dan ketua kelompok tani Baskara Jati sebagai berikut:
	“Kami sudah melakukan hal yang tepat, sebab mereka sangat membutuhkan apa yang kami bantu dan berikan, dan ini juga membantu pekerjaan petani” (wawancara, April 2025).
	Kemudian wawancara dengan ketua kelompok tani sebagai berikut:
	“Sudah tepat, petani  terus mengembangkan pengetahuan dan ini sangat membantu pekerjaan mereka lewat bantuan pertanian. Namun,  tidak semua kebutuhan petani tidak mampu diakomodir dikarenakan kekurangan dana”  (Wawancara, April 2025).
	Sasaran utama dari program yang dikembangkan adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat petani.  Studi ini bertujuan untuk menentukan apakah program peningkatan kesejahteraan petani di Kota Pekanbaru, salah satunya di kelompok tani Baskara Jati di K...
	Berdasarkan hasil penelitian, indikator tepat sasaran ini disimpulkan bahwa Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru dan di bantu oleh pihak Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Tampan sudah melakukan kegiatan program secara tepat sasaran kepada para ...
	Tepat Waktu
	Ada dua subfokus dari fokus tepat waktu, yaitu kesesuaian waktu pelaksanaan dengan ketentuan yang telah ditetapkan dan keberlanjutan pelaksanaan program. Tepat waktu mengacu pada jumlah waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan program sesuai dengan...
	Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian dan Penyuluhan Kota Pekanbaru sebagai berikut:
	“Kami sudah melakukan pelaksanaan progran tepat waktu dan terlaksana, dan untuk bantuan juga sudah terlaksana tepat waktu tetapi masih ada beberapa bantuan terhambat karena biaya. Untuk keberlanjutan program ini pastinya kami ada dan berusaha terus di...
	Kemudian wawancara kepada salahsatu anggota petani sebagai berikut:
	“Sekian persen sudah sesuai, terkadang bantuan seperti bantuan alat masih kurang, bibit, dan untuk alat pertanian lainnya. Penyuluhan terus dilakukan tapi jarang, hal ini pun menyesuaikan dengan waktu para petani. Untuk keberlanjutan ada tapi waktu ma...
	Tepat waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengerjaan program telah selesai sesuai waktu atau sebaliknya. Ini juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah bantuan telah diberikan sesuai waktu. Kesesuianan waktu disini j...
	Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan telah melaksanakan program sesuai persyaratan dan telah melakukan upaya tepat waktu berdasarkan hasil diskusi dan observasi indikator tepat waktu. Namun, masih ada beberapa kendala yang dirasakan...
	Tercapainya Tujuan
	Tercapainya tujuan adalah sejauh mana tujuan program yang telah disepakati bersama dapat dicapai dengan baik, yang dapat dilihat dari sejauh mana hasil pelaksanaan program sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, jika tujuan tercapai d...
	Berdasarkan wawancara dengan Koordinator BPP tampan sebagai berikut:
	“Program ini sudah sangat membantu para petani termasuk untuk kemampuan dalam hal memanfaatkan lahan-lahan sempit agar hasil produksi yang maksimal dan ini pun sudah cukup tercapai apa yang menjadi target kami. Dan untuk hal lebihnya kami menyesuaikan...
	Kemudian wawancara kepada Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Tampan sebagai berikut:
	“Sudah cukup tercapai dan sangat membantu sebab ini dapat meningkatkan kemampuan petani dalam bertani dan memanfaatkan lahan-lahan yang semakin sempit serta alat-alat tani membantu pekerjaannya. Dan visi misi dari kami pun sudah cukup terwujud dan ter...
	Tercapainya tujuan di sini berarti terlaksananya kegiatan organisasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal merencanakan program atau pekerjaan, penting untuk menetapkan semua tujuan yang akan dicapai program sebelum menget...
	Jadi, agar tujuan dapat tercapai, program harus sesuai dengan rencana. Selain itu, program harus sesuai dengan kuncinya atau visinya.  Hal ini juga menjadi penting bagi pihak terkait untuk meningkatkan hasil pertanian dengan meningkatkan kesejahtera...
	Perubahan Nyata
	Perubahan Nyata merupakan suatu program dikatakan efektif apabila program memiliki perubahan nyata yang diperoleh secara langsung oleh sasaran program (Fauziah et al., 2022). Perubahan Nyata dapat diidentifikasi dengan melihat bagaimana perubahan be...
	Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian dan Penyuluhan sebagai berikut:
	“Perubahan pasti ada namun lambat sebab lahan pun sekarang sudah menyempit. Untuk perubahan kemandirian bisa dikatakan baik dan mereka pun saat diberikan bimbingan atau penyuluhan dan arahan bisa menerimanya dengan baik, walaupun dari mereka yang suda...
	Kemudian wawancara kepada Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Tampan sebagai berikut:
	“Ada perubahan namun lambat sebab lahan yang diolah itu-itu saja serta kebutuhan meningkat dan adanya gagal panen, tapi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari terpenuhi dan masih mampu. Jika untuk hal kemandirian Baskara Jati pasti sudah mandiri bahkan ...
	Perubahan Nyata yang dimaksud disini adalah merupakan proses pelaksanaan sebuah program, yang harus membandingkan apa yang terjadi sebelum dan sesudah pelaksanaannya. Ini menunjukkan perubahan nyata dalam persepsi masyarakat atau penerima program. P...
	Indikator penelitian dari perubahan nyata ini dapat disimpulkan bahwa perubahan sudah dirasakan sudah sangat baik dalam mengubah para petani melalui kegiatan dalam program peningkatan kesejahteraan petani, di mana mereka dapat mengubah kondisi sosia...
	Simpulan
	Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa Program peningkatan kesejahteraan petani di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru ini belum berjalan efektif. Dari pengalaman mereka di lapangan dan observasi, penulis menemukan b...
	Selanjutnya, penilaian petani dilakukan setiap tahun dan hanya melibatkan ketua kelompok. Kelompok yang dianggap lebih baik tidak dimasukkan setiap tahunnya. Selain itu, ada masalah dengan hasil produksi yang belum maksimal. Pihak berwenang terus menc...
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